
1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Kegiatan dakwah telah berabad-abad lalu dilakukan oleh Nabi, Rasul, ulama, 

penggiat agama dan umat manusia yang memiliki kesadaran akan pentingnya amaran 

Allah untuk menyebarkan amar ma’ruf nahi munkar. Sebagaimana firman Allah: 

                                

       

Artinya:  “dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung”(Q.S. Ali-Imran: 104) 

 

  Aktivitas dakwah saling sambung menyambung menjadi suatu kegiatan 

berkesinambungan yang akan terus berjalan selama masih adanya keberadaan 

manusia di muka bumi.  

  Tak bisa dipungkiri, dakwah menjadi penting di setiap zaman, terkhusus 

zaman ini, dakwah ibarat lentera kehidupan yang memberi cahaya dan menerangi 

kehidupan manusia dari nestapa kegelapan. Tatkala manusia dilanda kegersangan 

spriritual, dengan rapuhnya akhlak, maraknya korupsi, kolusi, tindakan asusila dan 

manipulasi, dakwah diharapkan mampu memberikan cahayanya. Disamping itu 

dakwah diharapkan mampu berkontribusi positif ditengah berbagai ketimpangan, 

kerusuhan, kecurangan, dan sederet tindakan tercela lainnya, yang disebabkan 

terkikisnya nilai-nilai agama dalam diri manusia.  
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Dakwah merupakan aktivitas untuk mengajak manusia menuju suatu tujuan, 

yakni mengarahkan umat manusia pada kehidupan yang diridhai oleh Allah dan hidup 

dalam naungan keislaman. Keadaan umat yang saat ini sungguh memprihatinkan  

butuh akan air kesejukan dakwah ditengah dahaga agama yang sedang melanda. 

Untuk itu, Para da’i dituntut untuk lebih inovatif lagi dalam mengemas 

dakwah, sehingga dakwah mampu masuk kesetiap ranah kehidupan manusia 

dikarenakan itu dakwah bil lisan yang dilakukan di atas mimbar-mimbar dirasa 

kurang memenuhi tuntutan dakwah dewasa ini.  

Majalah merupakan salah satu unsur dakwah yang dapat menjadi katalisator 

dalam pengembangan dakwah. Melalui majalah da’i dapat menyebarkan gagasannya 

dan dapat menyampaikan isi dakwah kepada banyak orang dengan cepat. Untuk itu 

para Da’i dituntut untuk mampu memanfaatkan  media ini seefektif mungkin  guna 

mempertahankan eksistensi dakwah melalui majalah.  

Majalah merupakan salah satu media dalam berdakwah, media dalam 

berdakwah tidak lain merupakan perpanjangan dari telinga dan mata dalam menjawab 

tantangan alam. Banyak sekali jenis media yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 

dakwah,  media yang sangat  besar pengaruhnya adalah media massa yang terdiri dari 

pers, film, radio, dan televisi. Dalam proses pelaksanaan dakwah, majalah memiliki 

posisi dan peran “mediasi” yaitu penyampai (transmitter) berbagai pesan dakwah (al 

khayr, amr maruf, dan nahy munkar) dari pihak-pihak diluar dirinnya, sekaligus 

sebagai pengirim pesan dakwah kepada khalayak. majalah yang bersentuhan 

langsung dengan khalayak dapat menjadi control social dalam masyarakat selain 

fungsinya sebagai pemberi informasi, mendidik dan hiburan. 
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Majalah dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah atau sebagai “alat 

perjuangan”  bagi para da’i atau mubaligh dalam menyeru amr ma’ruf nahi munkar. 

Setiap jenis media memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing dalam 

kapasitasnya sebagai media dakwah.  

Setiap media tentu memiliki kelemahan dan keunggulan. Kelemahan yang 

melekat pada majalah adalah hanya dapat dibaca dan tidak memiliki aspek bunyi 

suara manusia, sehingga kurang persuasive dan aspek hiburannya sangat lemah. 

Dengan demikian dalam menggugah dan menyentuh emosi dan sentiment khalayak 

majalah hanya bersifat sederhana dan tidak terlalu mengikat public dalam 

penerapannya.  

Disamping itu majalah hanya dapat disimak oleh khalayak yang 

berpendidikan dan memiliki kebiasaan membaca yang tinggi, dan sukar disimak oleh 

mereka yang berpendidikan rendah. geografis juga menjadi salah satu penghambat, 

karena dalam penyebarannya memerlukan waktu yang cukup lama. Tidak secepat 

radio dan televisi. Meski demikian, majalah dapat dibaca kapan dan dimana saja. 

majalah juga relative lebih mampu membawakan materi yang panjang dan masalah 

yang lebih kompleks. Ditambah dengan variasinya yang tiada batas, sangat 

berpengaruh pada penerimaan khalayak terhadap materi yang disuguhkan kepadanya. 

Majalah juga memberikan kesempatan kepada pembacanya untuk memilih materi 

yang sesuai dengan kemampuan dan kepentingannya. Bahkan dapat dibaca berulang-

ulang secara bebas, kapan saja dan dimana saja. Majalah juga dimungkinkan mampu 
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menjadi media budaya literasi
1
 dewasa ini, mengingat pentingnya budaya membaca 

dalam Islam sebab ayat yang Allah turunkan petama sekali yakni “IQRA” bacalah! 

Yang mengandung makna bahwa seorang mukmin hendaklah memiliki kebiasaan 

membaca.      

Namun demikian, perkembangan tekhnologi dengan semakin banyak nya 

bermunculan media-media dakwah majalah kehilangan tempat di hati para da’i dalam 

melaksanakan dakwah nya, bisa dilihat dengan semakin berkurang nya kemunculan 

majalah-majalah dakwah. Padahal dibalik kekurangannya banyak keunggulan yang 

dikandungnya. Untuk mengembalikan eksistensi dakwah melalui majalah dakwah 

diperlukan strategi-strategi dakwah, agar dakwah mencapai efektivitas.   

Salah satu  majalah yang beberapa tahun terakhir ikut mengusung misi 

dakwah di media tulisan di tanah air yakni majalah Mata Air. Majalah Mata Air tidak 

secara eksplisit menamai dirinya sebagai majalah dakwah, meskipun begitu secara 

garis besar tema-tema yang diusungnya membawa kita pada kepada pemahaman 

keislaman dan mendedikasikan diri bagi perbaikan moral dan akhlak masyarakat
2
. 

majalah yang berlokasi di di Jl. Cirendeu Raya, Pisangan, Ciputat Timur, Tangerang 

Selatan perumahan Bali View Estate no. 9. Jakarta Selatan, Indonesia ini terbit pada 

15 Januari 2014, mengusung tema cinta dan toleransi, terlihat dari beberapa artikel 

dalam terbitannya salah satu contohnya ialah artikel utama oleh M. M. Fethullah 

                                                             
1
 budaya literasi dimaksudkan untuk melakukan kebiasaan berfikir yang diikuti oleh sebuah 

proses membaca, menulis yang pada akhirnya apa yang dilakukan dalam sebuah proses kegiatan 

tersebut akan menciptakan karya 
2
Majalah mata air vol.1 no.1 (salam redaksi)  
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Gulendengan judul “ potret manusia berkalbu” yang mana dalam artikel tersebut M. 

Fethullah Gulen gullen mengatakan 

manusia berkalbu adalah pemegang kebenaran yang begitu tulus sehingga 

semua yang mereka pikirkan adalah untuk menegakan keadilan di muka bumi, dan 

ketika diridhoi-Nya, bersedia untuk membuang semua keinginan dan harapan pribadi 

mereka. Mereka membuka hati untuk semua orang, menyambut kasih sayang mereka, 

dan muncul di masyarakat bak malaikat penjaga. Mereka berusaha rukun dengan 

semua orang dalam perbuatan dan sikap, mencoba untuk menghidari persaingan 

kotor dengan pihak lain dan menghindari permusuhan
3
.  

 

 Keunikan  lain dari Mata Air adalah majalah ini memiliki kontributor di 

beberapa Negara. Para ahli pada masing-masing bidangnya menorehkan tinta emas 

keilmuan dengan kesantunan dan ketawaduan sebagai seorang hamba.  Oleh 

karenanya akan ditemukan banyak kesamaan visi Mata Air dengan majalah SIZINTI 

yang diterbitkan dalam bahasa Turki, Hira (Arab), Fountain (Inggris), dieFontane 

(Jerman), Ebru (Prancis), ΓPAHИ (Rusia), RevistaCASCADA 

(Spanyol)
4
. Pengalaman kurun waktu 35 tahun pada majalah-majalah yang 

sebelumnya yang telah diterbitkan diberbagai bahasa menjadikan Mata Air menjadi 

majalah ke delapan yang pada akhirnya diterbitkan di Indonesia.  

 Melihat konsistensi majalah Mata Air sebagai majalah baru  dan sampai saat 

ini terus mengembangkan dakwah melalui media majalah menarik perhatian penulis 

mengetahui lebih dalam melalui sebuah penelitian dengan judul “STRATEGI 

DAKWAH PT. UFUK BARU MELALUI MAJALAH MATA AIR SEBAGAI 

MAJALAH ISLAMI DI INDONESIA ”.  

                                                             
3
Fethullah Gulen, “potret manusia berkalbu”MataAir,  Edisi VII, April 2015, hlm. 4. 

4http://www.majalahmataair.co.id/about_us diakses pada tanggal 28 Februari 2017, pukul 

11.36 WIB  

http://www.majalahmataair.co.id/about_us
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B.  Penegasan Istilah 

Penelitian ini berjudul “STRATEGI DAKWAH PT. UFUK BARU 

MELALUI MAJALAH MATA AIR SEBAGAI MAJALAH ISLAMI DI 

INDONESIA”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman makna pada judul penelitian ini, 

Maka penulis penulis perlu memberikan penegasan pada istilah-istilah yang penulis 

anggap penting, adapun istilah-istilah tersebut adalah: 

1.  Strategi Dakwah 

Secara lebih bebas kata “strategi” sebagai teknik dan taktik dapat diartikan 

juga sebagai “kiat”. Dalam pengertian lain disebutkan bahwa strategi ialah kerangka 

yang membimbing dan mengendalikan pilihan-pilihan yang menetapkan sifat dan 

arah suatu organisasi perusahaan.
5
 Jika dikaitkan dengan kegiatan dakwah atau 

lembaga dakwah maka Strategi dakwah artinya sebagai metode, siasat, taktik, atau 

manuvers yang dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah
6
. strategi dakwah 

yang dimaksud dalam skripsi ini adalah bagaimana majalah mataair dalam kajian 

kelembagaannya menyusun konsep untuk menggerakan sumber daya yang ada untuk 

menjadikannya manuvers yang dipergunakan dalam aktivitas dakwah. 

2. PT. Ufuk Baru 

PT. Ufuk Baru merupakan sebuah perusahaan milik Edfian Noerdin SE, MM 

yang merupakan seorang Kepala Penerbitan PT. Ghalia Indonesia yang menerbitkan 

                                                             
5
 Prof. Dr. Akdon Mpd.  Strategic manajement. (Bandung : Alfabeta. 2009) cet. Ketiga. 4   

6
Asmuni Syukur. Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam.( Surabaya: Al-Ikhlas)  32   
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Buku Pelajaran Sekolah dengan Brand Yudhistira dan Quadra  yang menerbitkan 

majalah literasi Islami dengan nama Majalah  Mata Air. 

3. Majalah Mata Air 

Majalah (magazine) adalah format penerbitan pers berukuran kerta kuarto, folio, 

atau setengah tabloid. Ada juga yang berukuran buku atau setengah kuarto. 

Umumnya terbit mingguan, dwi mingguan, bulanan atau terbit berkala (periodic) 

dengan segmen berita khusus-politik, ekonomi, hiburan, agama, ataupun umum
7
.  

 Majalah Mata Air adalah nama sebuah majalah berkala yaitu empat kali dalam 

setahun, majalah ini hadir menawarkan warna sendiri dalam dakwah nya yang 

kebanyakan materinya berisi integrasi antara ilmu pengetahuan khususnya sains 

dengan islam. Majalah MataAir adalah majalah dakwah yang mulai menerbitkan edisi 

pertamanya pada Januari 2014, berlokasi di Jl. Raya Lenteng Agung Rukan Tanjung 

Mas Raya Estate Blok B1 No.9 Tanjung Barat-Jakarta Selatan- INDONESIA. 

Dari berbagai penegasan istilah diatas, yang dimaksud dengan judul 

“STRATEGI DAKWAH PT. UFUK BARU MELALUI MAJALAH MATA AIR 

SEBAGAI MAJALAH ISLAMI DI INDONESIA”. adalah suatu penelitian yang 

mencoba melihat dan mendeskripsikan bagaimana secara keredaksian majalah 

MataAir menyusun strategi dakwah.    

                                                             
7
Asep Syamsul M. Romli. Hlm  84 
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C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan penulis pada latar belakang, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi dakwah PT. Ufuk 

Baru melalui majalah Mata Air sebagai majalah literasi di Indonesia. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

 

Berdasarkan pemaparan akan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengkaji strategi dakwah majalah mata air  

 

2. Kegunaan Penulisan 

a. Kegunaan Akademis  

 

1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 

strategi dakwah yang digunakan pada media tulisan khususnya 

majalah, sehingga dapat menjadi bahan rujukan apabila nanti ada 

penelitian yang bertema serupa. 

2) Penelitian ini juga dapat dijadikan khazanah keilmuan bagi para  Da’i 

yang ingin mengembangkan dakwah dengan metode bil qalam atau 

media tulisan khususnya majalah 
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b. Kegunaan Praktis 

 

1) Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan 

terkait dengan tema yang disajikan, serta menjadi pengkajian dan 

pembelajaran pada jurusan Manajemen Dakwah 

2) Penelitian ini sebagai syarat menyelesaikan pendidikan pada program 

strata satu (S1) dan untuk memperoleh gelar sarjana sosial (S.Sos) 

jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E.  Sistematika Penulisan  

Penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, alasan 

penulis memilih judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan  serta 

sistematika penulisan 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR.  

Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian dan kerangka pikir yang digunakan dalam 

penelitian  

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN.  

Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
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dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas data serta teknik analisis data 

BAB IV : GAMBARAN UMUM.  

Bab ini berisikan profil majalah Mata Air, mulai dari Sejarah 

pembentukan Majalah Mata Air, termasuk visi misi, susunan 

keorganisasiannya serta gerakan dakwah majalah Mataair 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.  

Bab ini memaparkan data mengenai strategi yang digunakan 

majalah mata air, sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan 

BAB VI :  PENUTUP.  

Bab ini berisikan kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian  

 DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


